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<div style="text-align: justify;">Stigma merupakan salah satu faktor tertundanya penanganan penyakit kusta
yang membuat penderita merasa malu dan terlambat mencari pengobatan sehingga dan sudah mengalami
kecacatan yang berakibat terjadinya penurunan kualitas hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara perceived stigma dengan kualitas hidup setelah dikontrol umur, jenis kelamin,
pendidikan, dan penghasilan. Desain yang digunakan adal ah cross sectional dengan data primer
menggunakan instrumen WHOQOL -BREF, perceived stigma dan format isian karakteristik. Kualitas hidup
penderita kusta lebih banyak yang memiliki kualitas hidup kurang (57,45%). Karakteristik responden
sebagian besar perempuan (82,98%), berumur 18-40 tahun (72,34%), lama pendidikan 0-6 tahun sebesar
76,60% dan penghasilan dibawah UMR (91,49%). Terdapat hubungan signifikan antara perceived stigma
dengan kualitas hidup setelah dikontrol variabel penghasilan. Untuk meningkatkan kualitas hidup penderita
diperlukan penanganan stigma seperti konseling, terapi kelompok, rehabilitas fisik dan okupasi untuk
mencegah timbulnya cacat dan penderita bisa melakukan pekerjaan yang bisa meningkatkan kualitas
hidupnya. Bagi peneliti lain disarankan untuk mencoba rancangan longitudinal, teknik analisislain,
menambah variabel, melakukan uji instrumen, mencoba instrumen lain dan membuat perbandingan
responden. Masyarakat diharapkan |ebih terbuka padainformasi kusta agar menambah pemahaman dan
memiliki persepsi yang baik tentang kusta.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Stigmais one factor
that delayed treatment of |eprosy makes people feel embarrassed and too late to seek treatment and have
experience of disability that resultsin decreased quality of life. The purpose of this study was to determine
the relationship between perceived stigmato quality of life after controlling for age, sex, education, and
income. The design used was cross sectional with primary data using the WHOQOL -BREF instrument,
perceived stigma and formatting characteristics of the field. Quality of life of leprosy patients more likely to
have less quality of life (57.45%). Characteristics of respondents most women (82.98%), aged 18-40 years
(72.34%), a study period of 0-6 years at 76.60% and earnings below minimum wage (91.49%). Thereisa
significant relationship between perceived stigmato quality of life after the controlled variable income. To
improve the quality of life of patients required treatment stigma such as counseling, group therapy, physical
rehabilitation and occupational therapy to prevent the onset of disability and the patient can do the work that
could improve the quality of life. For other researchers are advised to try the longitudinal design, other
analytical techniques, add avariable, test instruments, other instruments to try and make a comparison of
respondents. Expected to be more open to the public information in order to increase the understanding of
leprosy and has a good perception of leprosy.</div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=82427&lokasi=lokal

